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ABSTRAK

Kegiatan manusia di daerah pemukiman penduduk secara otomatis akan menghasilkan air limbah domestik.
Limbah domestik yang dibuang langsung ke lingkungan akan mencemari lingkungan karena mengandung beban
organik yang tinggi. Oleh sebab itu limbah domestik perlu diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan.
Salah satu sistem pengolahan limbah yang tepat digunakan untuk mengolah limbah domestik adalah sistem SSFW.
Media, tanaman, dan mikroorganisme dalam sistem berperan penting karena perpaduan antara ketiganya dapat
meningkatkan efisiensi pengurangan polutan. Penelitian ini berjenis eksperimental dengan 3 perlakuan (P1:
Kontrol; P2: SSFW dengan Heliconia psittacorum; P3: SSFW dengan Limnocharis flava). Media yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kerikil berukuran 2 — 3 cm, kerikil 1 — 2 cm, kerikil <1 cm dan tanah sawah dengan
perbandingan 3:2:3:1. Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah Heliconia psittacorum dan
Limnocharis flava karena tanaman tersebut memiliki aerenchyma. Parameter uji dalam penelitian ini adalah suhu,
pH, DO, BOD, dan PO,. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan efisiensi pengurangan polutan
oleh Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava dan mengetahui persebaran DO pada zona rhizosfer Heliconia
psittacorum dan Limnocharis flava. Berdasarkan penelitian, Heliconia psittacorum memiliki efisiensi
pengurangan BOD sebesar 71.64% dan Limnocharis flava memiliki efisiensi pengurangan BOD sebesar 56.94%.
Sedangkan untuk efisiensi pengurangan fosfat, Heliconia psittacorum memiliki efisiensi pengurangan fosfat
sebesar 50.92% dan Limnocharis flava memiliki efisiensi pengurangan fosfat sebesar 55.07%. Pada persebaran
DO berdasarkan kedalaman, semakin menjauhi sistem perakaran Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava,
kadar DO semakin mengalami penurunan, tetapi Limnocharis flava dapat mensuplai DO dengan lebih baik
dibandingkan dengan Heliconia psittacorum.

Kata Kunci: Heliconia psittacorum, Limbah Domestik, Limnocharis flava, Subsurface-Flow Constructed Wetland
(SSFW)



xii

Removal Efficiency of Organic Matter and Phosphate in Domestic
Wastewater Using Heliconia psittacorum and Limnocharis flava with
Subsurface-Flow Constructed Wetland System

Damar Hesa Wijaya
Field of Study: Biology, Faculty: Biotechnology, Duta Wacana Christian University

ABSTRACT

Human activities in settlements area automatically will produce domestic wastewater. The wastewater discharged
directly into the environment will pollute the environment because it contains high organic matter. Therefore, the
wastewater needs to be treated first before discharging into the environment. One of the best wastewater treatment
systems that can be used to treat the domestic wastewater is SSFW. The media, plants, and microorganisms in the
system have an important role because their combination can increase the removal efficiency of pollutants. The
research is an experimental type with 3 treatments (P1: Control; P2: SSFW with Heliconia psittacorum; P3: SSFW
with Limnocharis flava). The experiment use 2 — 3 cm pebbles, 1 — 2 cm gravels, <1 cm small gravels, and clay
with 3:2:3:1 ratio as a media. The experiment use Heliconia psittacorum and Limnocharis flava as a plant because
they have aerenchyma. The research analyzed temperature, pH, DO, BOD, and PO, because the aims of the
research is to know the ability of removal efficiency of pollutants from Heliconia psittacorum and Limnocharis
flava and to know the dissemination of DO in rhizosfer zone from Heliconia psittacorum and Limnocharis flava.
Based on this experiment, Heliconia psittacorum has 71.64% of the removal efficiency of BOD and Limnocharis
flava has 56.94% of the removal efficiency of BOD. While, Heliconia psittacorum has 50.92% of the removal
efficiency of PO4 and Limnocharis flava has 55.07% of the removal efficiency of PO,. Based on the depth, the
more distance from the rhizosfer zone, the lower the DO levels. It happens in rhizosfer zone both of Heliconia
psittacorum and Limnocharis flava. However, Limnocharis flava can supply DO better than Heliconia
psittacorum.

Keyword: Domestic Wastewater, Heliconia psittacorum, Limnocharis flava, Subsurface-Flow Constructed
Wetland (SSFW)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan manusia seperti mencuci dan memasak di daerah pemukiman penduduk secara
otomatis akan menghasilkan air limbah. Air limbah yang berasal dari kegiatan tersebut
disebut sebagai limbah domestik. Limbah domestik jika dibuang langsung ke lingkungan
tentunya dapat mencemari lingkungan. Hal tersebut dikarenakan limbah domestik
memiliki beban organik yang tinggi. Oleh sebab itu limbah domestik perlu diolah terlebih
dahulu sebelum dibuang ke lingkungan.

Akan tetapi, yang menjadi permasalahan adalah jika ingin menerapkan sistem
pengolahan limbah konvesional, masyarakat di lingkungan pemukiman selalu terkendala
dengan mahalnya harga dan sulitnya menerapkan sistem pengolahan limbah tersebut. Hal
tersebut tentunya pada saat ini sudah bukan menjadi suatu masalah dikarenakan ada sistem
yang memanfaatkan proses biologi secara alami yang murah dan sangat mudah
penerapannya. Sistem tersebut adalah sistem lahan basah buatan dengan aliran bawah
permukaan substrat (Subsurface-Flow Constructed Wetland).

Sistem Subsurface-Flow Constructed Wetland (SSFW) merupakan sistem pengolahan
limbah yang murah dan mudah diterapkan. Menurut Tangahu dan Warmadewanthi (2001),
kelebihan sistem SSFW adalah dapat mengolah limbah domestik, pertanian dan sebagian
limbah industri termasuk logam berat dengan efisiensi pengurangan hingga mencapai 80%.
Selain itu karena SSFW menggunakan aliran bawah permukaan, tentunya akan membuat
SSFW tidak akan menimbulkan permasalahan genangan air dan tentunya mencegah
nyamuk berkembang biak.

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini untuk diterapkan dalam sistem SSFW
adalah Pisang Hias (Heliconia psittacorum) dan Genjer (Limnocharis flava). Tanaman
tersebut digunakan karena mudah di dapat. Selain itu, karena tanaman tersebut merupakan
tanaman akuatik (hydrophyte), karena itu tanaman tersebut mempunyai ruang antar sel atau
lubang saluran udara (aerenchyma) sebagai alat transportasi oksigen ke bagian perakaran
(Tangahu dan Warmadewanthi, 2001). Jika tanaman mampu memasok oksigen hingga ke
dalam sistem, maka secara otomatis sistem akan semakin baik karena kondisi sistem akan
semakin aerob dan sistem akan di dominasi oleh mikroorganisme aerob. Menurut Seman
(n.d.), mikroorganisme aerob dalam suatu sistem akan meningkatkan efisiensi proses
dalam sistem pengolahan liimbah yang berlangsung.

Tanaman Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava tentunya berpotensi digunakan
sebagai tanaman yang diterapkan dalam sistem SSFW karena keistimewaan tanaman
tersebut. Oleh sebab itu dilakukan penelitian mengenai Efisiensi Pengurangan Bahan
Organik dan Fosfat dalam Limbah Domestik Menggunakan Tanaman Heliconia
psittacorum dan Limnocharis flava dengan Sistem Subsurface-Flow Constructed
Wetland. Diharapkan melalui penelitian ini dapat mengetahui kemampuan efisiensi
pengurangan bahan organik dan fosfat dari tanaman Heliconia psittacorum dan
Limnocharis flava dan membuktikan bahwa tanaman tersebut mampu mensuplai oksigen
ke dalam sistem SSFW hingga kedalaman tertentu.

1.2 Tujuan
1. Mengetahui efisiensi pengurangan bahan organik dan fosfat dalam limbah domestik dari
tanaman Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava menggunakan sistem Subsurface-
Flow Constructed Wetland (SSFW).
2. Mengetahui persebaran Dissolve Oxygen (DO) berdasarkan kedalaman pada sistem
perakaran tanaman Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava.



1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana efisiensi pengurangan bahan organik dan fosfat dalam limbah domestik dari
tanaman Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava menggunakan sistem Subsurface-
Flow Constructed Wetland (SSFW)?

2. Bagaimana persebaran Dissolve Oxygen (DO) berdasarkan kedalaman pada sistem
perakaran tanaman Heliconia psittacorum dan Limnocharis flava?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberi informasi kepada masyarakat bahwa ada sistem pengolahan limbah yang murah
dan mudah diterapkan di lingkungan pemukiman penduduk.

2. Memberi informasi kepada masyarakat bahwa tanaman Heliconia psittacorum dan
Limnocharis flava dapat dimanfaatkan untuk mengolah limbah domestik.

3. Memberi informasi kepada peneliti mengenai persebaran Dissolve Oxygen (DO)
berdasarkan kedalaman pada sistem perakaran tanaman Heliconia psittacorum dan
Limnocharis flava.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Heliconia psittacorum memiliki efisiensi pengurangan BOD sebesar 71.64% dan
Limnocharis flava memiliki efisiensi pengurangan BOD sebesar 56.94%. Sedangkan
untuk efisiensi pengurangan fosfat, Heliconia psittacorum memiliki efisiensi
pengurangan fosfat sebesar 50.92% dan Limnocharis flava memiliki efisiensi
pengurangan fosfat sebesar 55.07%. Berdasarkan hal tersebut, BOD dapat dikurangi
dengan baik menggunakan tanaman Heliconia psittacorum sedangkan fosfat dapat
dikurangi dengan baik menggunakan tanaman Limnocharis flava.

Semakin menjauhi sistem perakaran tanaman, kadar DO semakin mengalami
penurunan. Tetapi kadar DO pada zona rhizosfer Limnocharis flava lebih tinggi dari
kadar DO pada zona rhizosfer Heliconia psittacorum. Kadar DO dipengaruhi oleh jenis
akar tanaman, keberadaan Fitoplankton, dan suhu dalam reaktor pengolahan limbah.

5.2 Saran

1.

2.

3.

Perlu dilakukan pengukuran kadar total nitrogen dalam air limbah karena siklus nitrogen
yang terjadi memiliki pengaruh terhadap kadar BOD dan fosfat dalam air limbah.
Perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut pada jenis tanaman hias jenis lain mengenai
kemampuan tanaman tersebut dalam mengolah limbah domestik.

Peletakan reaktor pengolahan limbah perlu memperhatikan kecepatan angin pada
lingkungan sekitar supaya tanaman tidak mati akibat terkena angin kencang.
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